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ABSTARK 

Kemampuan pemecahan masalah matematis dan self-efficacy merupakan aspek penting dalam 
pembelajaran matematika. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan implementasi 
pembelajaran berorientasi Habits of Mind dengan dukungan keterlibatan orang tua, menganalisis 
perbedaan kemampuan pemecahan masalah matematis dan self-efficacy siswa, serta mengkaji 
hubungan antara self-efficacy dan kemampuan pemecahan masalah matematis. Penelitian ini 
menggunakan metode mixed methods dengan desain kuasi eksperimen. Subjek penelitian adalah 
62 siswa kelas VIII MTs yang terdiri atas 32 siswa yang memperoleh pembelajaran berorientasi 
Habits of Mind dengan keterlibatan orang tua dan 30 siswa yang memperoleh pembelajaran 
berorientasi Habits of Mind tanpa keterlibatan orang tua. Data dikumpulkan melalui lembar 
observasi, tes kemampuan pemecahan masalah matematis, dan angket self-efficacy. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa implementasi pembelajaran terlaksana melalui kegiatan 
mengeksplorasi ide-ide matematis, merefleksi kesesuaian dan kebenaran jawaban, bertanya 
pada diri sendiri, memformulasikan pertanyaan, dan mengonstruksi contoh. Temuan penelitian 
menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan kemampuan pemecahan masalah matematis 
maupun self-efficacy antara siswa yang memperoleh pembelajaran berorientasi Habits of Mind 
dengan keterlibatan orang tua dan siswa yang memperoleh pembelajaran berorientasi Habits of 
Mind tanpa keterlibatan orang tua. Namun, terdapat hubungan positif yang sangat kuat antara 
self-efficacy dan kemampuan pemecahan masalah matematis. Temuan ini mengindikasikan 
bahwa penguatan self-efficacy perlu menjadi perhatian dalam pembelajaran matematika karena 
berkontribusi terhadap kemampuan siswa dalam menyelesaikan masalah matematis. 
Kata Kunci: Habits of Mind, keterlibatan orang tua, kemampuan pemecahan masalah matematis, 
self-efficacy. 

Abstract 

Mathematical problem-solving ability and self-efficacy are important aspects of mathematics 
learning. This study aimed to describe the implementation of Habits of Mind-oriented learning 
supported by parental involvement, analyze differences in students’ mathematical problem-solving 
ability and self-efficacy, and examine the relationship between self-efficacy and mathematical 
problem-solving ability. This study employed a mixed-methods approach with a quasi-experimental 
design. The participants were 62 eighth-grade students of an Islamic junior high school (MTs), 
consisting of 32 students who received Habits of Mind-oriented learning with parental involvement 
and 30 students who received Habits of Mind-oriented learning without parental involvement. Data 
were collected through observation sheets, mathematical problem-solving tests, and self-efficacy 
questionnaires. The results showed that the implementation of learning was carried out through 
activities of exploring mathematical ideas, reflecting on the appropriateness and correctness of 
solutions, self-questioning, formulating questions, and constructing examples. The findings 
revealed that there were no differences in mathematical problem-solving ability or self-efficacy 
between students who received Habits of Mind-oriented learning with parental involvement and 
those who received Habits of Mind-oriented learning without parental involvement. However, a very 
strong positive relationship was found between self-efficacy and mathematical problem-solving 
ability. These findings indicate that strengthening students’ self-efficacy should be an important 
consideration in mathematics learning, as it contributes to students’ ability to solve mathematical 
problems. 



Keywords: Habits of Mind, parental involvement, mathematical problem-solving ability, self-
efficacy. 

Abstrak 

Kamampuh ngaréngsékeun masalah matematis jeung self-efficacy mangrupa aspék anu penting 
dina pangajaran matematika. Panalungtikan ieu miboga tujuan pikeun ngadéskripsikeun 
palaksanaan pangajaran anu berorientasi kana Habits of Mind kalayan rojongan keterlibatan kolot, 
nganalisis bédana kamampuh ngaréngsékeun masalah matematis jeung self-efficacy siswa, sarta 
nalungtik hubungan antara self-efficacy jeung kamampuh ngaréngsékeun masalah matematis. 
Panalungtikan ieu ngagunakeun métode mixed methods kalayan desain kuasi ékspérimén. Subjek 
panalungtikan nyaéta 62 siswa kelas VIII MTs, anu diwangun ku 32 siswa anu meunang 
pangajaran berorientasi Habits of Mind kalayan keterlibatan kolot sarta 30 siswa anu meunang 
pangajaran berorientasi Habits of Mind tanpa keterlibatan kolot. Data dikumpulkeun ngaliwatan 
lambar observasi, tés kamampuh ngaréngsékeun masalah matematis, jeung angkét self-efficacy. 
Hasil panalungtikan némbongkeun yén palaksanaan pangajaran lumangsung ngaliwatan kagiatan 
ngajajah ide-ide matematis, ngarefleksikeun kasaluyuan jeung kabeneran jawaban, nanya ka diri 
sorangan, ngarumuskeun pananya, sarta nyusun conto. Hasil panalungtikan ogé némbongkeun 
yén teu aya bédana kamampuh ngaréngsékeun masalah matematis boh self-efficacy antara siswa 
anu meunang pangajaran berorientasi Habits of Mind kalayan keterlibatan kolot jeung siswa anu 
meunang pangajaran berorientasi Habits of Mind tanpa keterlibatan kolot. Sanajan kitu, kapanggih 
aya hubungan positif anu kacida kuatna antara self-efficacy jeung kamampuh ngaréngsékeun 
masalah matematis. Ieu hasil nunjukkeun yén nguatkeun self-efficacy perlu jadi perhatian dina 
pangajaran matematika sabab miboga kontribusi kana kamampuh siswa dina ngaréngsékeun 
masalah matematis. 

Kecap Galeuh: Habits of Mind, keterlibatan kolot, kamampuh ngaréngsékeun masalah matematis, 

self-efficacy. 

 

PENDAHUKUAN 
 Kemampuan pemecahan masalah matematika merupakan salah satu kompetensi 
penting yang perlu dikembangkan siswa dalam pembelajaran matematika. Melalui aktivitas 
pemecahan masalah, siswa diharapkan dapat memahami masalah, merumuskan strategi solusi, 
menerapkan prosedur yang tepat, dan mengevaluasi kebenaran solusi mereka. Kemampuan 
pemecahan masalah dianggap sebagai komponen fundamental dari literasi matematika dan 
keterampilan berpikir tingkat tinggi yang dibutuhkan di abad ke-21 (Khalid dkk., 2020; Xu & Qi, 
2022). Namun, berbagai penelitian melaporkan bahwa banyak siswa masih mengalami kesulitan 
dalam memecahkan masalah matematika, khususnya masalah non-rutin dan kontekstual yang 
membutuhkan penalaran dan pemikiran reflektif (Son & Fatimah, 2020; Firda dkk., 2023). 
Salah satu faktor yang berkontribusi terhadap keberhasilan siswa dalam memecahkan masalah 
matematika adalah efikasi diri. Efikasi diri mengacu pada keyakinan individu terhadap kemampuan 
mereka untuk mengatur dan melaksanakan tindakan yang diperlukan untuk mencapai tujuan 
tertentu. Siswa dengan efikasi diri tinggi cenderung menunjukkan ketekunan, kepercayaan diri, dan 
kemauan yang lebih besar untuk menghadapi tugas-tugas yang menantang, sedangkan siswa 
dengan efikasi diri rendah sering menghindari tugas-tugas sulit dan mudah menyerah ketika 
menghadapi hambatan (Zakariya, 2021; Muhtadi dkk., 2022). Studi-studi sebelumnya secara 
konsisten menunjukkan bahwa efikasi diri berpengaruh positif terhadap prestasi matematika dan 
kinerja pemecahan masalah (Mukuka dkk., 2021; Putri & Juandi, 2022). Oleh karena itu, 
pengembangan efikasi diri siswa telah menjadi perhatian penting dalam pendidikan matematika. 



Selain self efficacy, Habits of mind telah diakui sebagai pendekatan penting untuk menumbuhkan 
perilaku berpikir produktif dalam pembelajaran. Habits of mind mengacu pada perilaku cerdas yang 
ditunjukkan ketika individu menghadapi masalah yang solusinya tidak langsung diketahui. Perilaku 
ini meliputi ketekunan, berpikir fleksibel, bertanya dan mengajukan masalah, kesadaran 
metakognitif, dan berpikir reflektif (Nuraini & Prasetyo, 2021). Pembelajaran yang berorientasi pada 
Kebiasaan Berpikir mendorong siswa untuk secara aktif membangun pengetahuan, 
mengeksplorasi ide-ide matematika, merefleksikan proses berpikir mereka, dan mengembangkan 
kebiasaan belajar mandiri (Rahman & Siregar, 2022; Purnomo et al., 2024). Beberapa penelitian 
telah melaporkan bahwa Kebiasaan Berpikir memberikan kontribusi positif terhadap pemikiran 
matematika siswa, disposisi belajar, dan kemampuan pemecahan masalah (Ahmad et al., 2023; 
Maarif & Fitriani, 2023). 

METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan pendekatan mixed methods dengan desain kuasi 

eksperimen. Pendekatan kuantitatif digunakan untuk menganalisis perbedaan kemampuan 
pemecahan masalah matematis dan self-efficacy antara siswa yang memperoleh pembelajaran 
berorientasi Habits of Mind dengan keterlibatan orang tua dan siswa yang memperoleh 
pembelajaran berorientasi Habits of Mind tanpa keterlibatan orang tua. Sementara itu, pendekatan 
kualitatif digunakan untuk mendeskripsikan implementasi pembelajaran berorientasi Habits of Mind 
yang didukung oleh keterlibatan orang tua. 

Penelitian dilaksanakan di salah satu Madrasah Tsanawiyah (MTs) di Tanjungsari. Subjek 
penelitian terdiri atas 62 siswa kelas VIII yang berasal dari dua kelas. Kelas eksperimen terdiri atas 
32 siswa yang memperoleh pembelajaran berorientasi Habits of Mind dengan dukungan 
keterlibatan orang tua, sedangkan kelas pembanding terdiri atas 30 siswa yang memperoleh 
pembelajaran berorientasi Habits of Mind tanpa dukungan keterlibatan orang tua. 

Proses pembelajaran dirancang berdasarkan beberapa indikator Habits of Mind, yaitu 
mengeksplorasi ide-ide matematis, merefleksi kesesuaian dan kebenaran jawaban, bertanya pada 
diri sendiri, memformulasikan pertanyaan, dan mengonstruksi contoh. Pada kelas eksperimen, 
keterlibatan orang tua diintegrasikan melalui pendampingan belajar, pemberian motivasi, 
pengawasan kegiatan belajar siswa, serta komunikasi antara orang tua dan guru selama proses 
pembelajaran berlangsung. 

Data penelitian dikumpulkan melalui lembar observasi, tes kemampuan pemecahan 
masalah matematis, dan angket self-efficacy. Lembar observasi digunakan untuk mengevaluasi 
implementasi pembelajaran berorientasi Habits of Mind dan keterlibatan orang tua. Tes 
kemampuan pemecahan masalah matematis disusun berdasarkan tahapan pemecahan masalah 
Polya, yaitu memahami masalah, merencanakan penyelesaian, melaksanakan rencana 
penyelesaian, dan memeriksa kembali hasil yang diperoleh. Angket self-efficacy dikembangkan 
berdasarkan dimensi self-efficacy yang dikemukakan oleh Bandura, yaitu magnitude, strength, dan 
generality. 

Data kualitatif yang diperoleh dari hasil observasi dianalisis secara deskriptif untuk 
menggambarkan implementasi proses pembelajaran. Data kuantitatif dianalisis menggunakan 
statistik nonparametrik. Uji Mann–Whitney U digunakan untuk menganalisis perbedaan 
kemampuan pemecahan masalah matematis dan self-efficacy antara kedua kelompok. Selain itu, 
uji korelasi Rank Spearman digunakan untuk mengkaji hubungan antara self-efficacy dan 
kemampuan pemecahan masalah matematis. Seluruh analisis statistik dilakukan pada taraf 
signifikansi 0,05. 

Tabel 1. Desain Penelitian 

Kelompok 
Jumlah 
Siswa 

Perlakuan Variabel yang Diukur 

Kelas 
Eksperimen 

32 Pembelajaran berorientasi Habits 
of Mind dengan keterlibatan orang 
tua 

Kemampuan pemecahan 
masalah matematis, self-
efficacy 



Kelas 
Pembanding 

30 Pembelajaran berorientasi Habits 
of Mind tanpa keterlibatan orang 
tua 

Kemampuan pemecahan 
masalah matematis, self-
efficacy 

 

 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Implementasi Pembelajaran Berorientasi Habits of Mind dengan Keterlibatan Orang Tua 
Implementasi pembelajaran berorientasi Habits of Mind dengan keterlibatan orang tua 

dilaksanakan melalui lima tahapan utama, yaitu mengeksplorasi ide-ide matematis, merefleksi 
kesesuaian dan kebenaran jawaban, bertanya pada diri sendiri, memformulasikan pertanyaan, dan 
mengonstruksi contoh. Tahapan-tahapan tersebut diintegrasikan ke dalam kegiatan pembelajaran 
di kelas dan didukung oleh keterlibatan orang tua di luar kelas. 

Pada tahap mengeksplorasi ide-ide matematis, siswa melakukan pengamatan terhadap 
situasi matematis, mengidentifikasi informasi yang relevan, membandingkan berbagai konsep, 
serta mendiskusikan strategi penyelesaian yang mungkin digunakan bersama teman 
sekelompoknya. Kegiatan ini mendorong siswa untuk secara aktif membangun pemahaman 
matematis dan mengembangkan kemampuan berpikir fleksibel. Pada tahap refleksi, siswa 
meninjau kembali hasil pekerjaannya, mengevaluasi ketepatan prosedur yang digunakan, serta 
memeriksa kesesuaian jawaban dengan konsep matematika yang diterapkan. 

Tahap bertanya pada diri sendiri memungkinkan siswa mengidentifikasi informasi yang 
diketahui dan yang ditanyakan, menentukan konsep matematika yang sesuai, serta memberikan 
alasan terhadap pemilihan strategi penyelesaian yang digunakan. Selain itu, siswa didorong untuk 
memformulasikan pertanyaan yang dapat membantu memperjelas konsep dan mengarahkan 
proses pemecahan masalah. Selanjutnya, siswa mengonstruksi contoh-contoh baru berdasarkan 
konsep yang telah dipelajari dan menjelaskan kembali konsep tersebut menggunakan pemahaman 
mereka sendiri. 

Keterlibatan orang tua diwujudkan melalui pendampingan belajar, pemberian motivasi, 
pengawasan kegiatan belajar siswa, serta komunikasi dengan guru. Meskipun keterlibatan orang 
tua tampak selama proses pembelajaran berlangsung, tingkat keterlibatan tersebut bervariasi pada 
setiap siswa. Namun demikian, integrasi dukungan orang tua memberikan kesempatan tambahan 
bagi siswa untuk mengembangkan kebiasaan berpikir yang aktif, reflektif, dan mandiri. 

Temuan ini mendukung pandangan bahwa pembelajaran berorientasi Habits of Mind 
dapat mendorong berkembangnya perilaku berpikir produktif dan meningkatkan keterlibatan siswa 
dalam pembelajaran matematika (Nuraini & Prasetyo, 2021; Rahman & Siregar, 2022). Selain itu, 
hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa Habits of Mind 
berkontribusi terhadap kemampuan berpikir reflektif dan disposisi matematis siswa (Maarif & 
Fitriani, 2023; Purnomo et al., 2024). 

Perbedaan Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis 
Untuk mengetahui perbedaan kemampuan pemecahan masalah matematis antara siswa 

yang memperoleh pembelajaran berorientasi Habits of Mind dengan keterlibatan orang tua dan 
siswa yang memperoleh pembelajaran berorientasi Habits of Mind tanpa keterlibatan orang tua, 
dilakukan uji Mann–Whitney U. 

Tabel 2. Hasil Uji Mann–Whitney U Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis 

Statistik Nilai 

Mann–Whitney U 462,000 

Z -0,254 

Asymp. Sig. (2-tailed) 0,799 



Hasil analisis menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan kemampuan pemecahan 
masalah matematis antara siswa yang memperoleh pembelajaran berorientasi Habits of Mind 
dengan keterlibatan orang tua dan siswa yang memperoleh pembelajaran berorientasi Habits of 
Mind tanpa keterlibatan orang tua. 

Temuan ini mengindikasikan bahwa keterlibatan orang tua yang diintegrasikan dalam 
pembelajaran belum memberikan peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematis yang 
berbeda dibandingkan pembelajaran berorientasi Habits of Mind tanpa keterlibatan orang tua. 
Salah satu kemungkinan penyebabnya adalah kedua kelompok memperoleh pendekatan 
pembelajaran yang sama, yaitu pembelajaran berorientasi Habits of Mind, sehingga keduanya 
memiliki kesempatan yang relatif setara untuk mengembangkan kemampuan pemecahan masalah 
matematis. Dengan demikian, kontribusi keterlibatan orang tua belum cukup kuat untuk 
menghasilkan perbedaan yang terukur antara kedua kelompok. 

Hasil penelitian ini berbeda dengan beberapa penelitian yang melaporkan bahwa 
keterlibatan orang tua berpengaruh positif terhadap prestasi akademik siswa (Gu et al., 2024; 
Hernández-Padilla et al., 2023). Namun demikian, hasil ini sejalan dengan pandangan bahwa 
efektivitas keterlibatan orang tua sangat dipengaruhi oleh kualitas dan intensitas keterlibatan yang 
diberikan dalam proses belajar siswa (Hill, 2022; Kent et al., 2022). 

Perbedaan Self-Efficacy Siswa 
Uji Mann–Whitney U juga dilakukan untuk mengetahui perbedaan self-efficacy antara 

kedua kelompok siswa. 
Tabel 3. Hasil Uji Mann–Whitney U Self-Efficacy Siswa 

Statistik Nilai 

Mann–Whitney U 425,000 

Wilcoxon W 921,000 
Z -0,577 

Asymp. Sig. (2-tailed) 0,564 

Hasil analisis menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan self-efficacy antara siswa 
yang memperoleh pembelajaran berorientasi Habits of Mind dengan keterlibatan orang tua dan 
siswa yang memperoleh pembelajaran berorientasi Habits of Mind tanpa keterlibatan orang tua. 

Temuan ini menunjukkan bahwa siswa pada kedua kelompok memiliki keyakinan yang 
relatif sama terhadap kemampuannya dalam menyelesaikan tugas matematika, menghadapi 
tantangan, dan menerapkan pengetahuan yang dimiliki dalam berbagai situasi pembelajaran. 
Dimensi magnitude, strength, dan generality pada umumnya tampak pada tingkat yang relatif 
serupa pada kedua kelompok. 

Hasil ini mengindikasikan bahwa keterlibatan orang tua dalam penelitian ini belum 
memberikan pengaruh yang berbeda terhadap self-efficacy siswa. Salah satu kemungkinan 
penyebabnya adalah self-efficacy berkembang secara bertahap melalui pengalaman keberhasilan, 
pengalaman belajar, persuasi sosial, dan kondisi emosional, sehingga tidak mudah berubah hanya 
melalui intervensi dalam waktu yang relatif singkat. Oleh karena itu, keterlibatan orang tua mungkin 
memerlukan durasi yang lebih panjang dan konsistensi yang lebih tinggi untuk menghasilkan 
perubahan yang berarti pada self-efficacy siswa. 

Temuan ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa self-efficacy 
sangat dipengaruhi oleh pengalaman belajar dan persepsi siswa terhadap keberhasilannya dalam 
menyelesaikan tugas (Zakariya, 2022; Muhtadi et al., 2022). 

Hubungan antara Self-Efficacy dan Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis 
Untuk mengetahui hubungan antara self-efficacy dan kemampuan pemecahan masalah 

matematis, dilakukan analisis korelasi Rank Spearman. 
Tabel 4. Hasil Uji Korelasi Rank Spearman antara Self-Efficacy dan Kemampuan Pemecahan 

Masalah Matematis 

Variabel rs Sig. 
Self-Efficacy dan Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis 0,824 0,000 



Hasil analisis menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif yang sangat kuat antara 
self-efficacy dan kemampuan pemecahan masalah matematis. Hal ini menunjukkan bahwa siswa 
yang memiliki tingkat self-efficacy yang lebih tinggi cenderung memiliki kemampuan pemecahan 
masalah matematis yang lebih baik. 

Siswa dengan self-efficacy tinggi menunjukkan keyakinan yang lebih besar dalam 
memahami masalah, memilih strategi penyelesaian yang tepat, melaksanakan langkah-langkah 
penyelesaian, serta memeriksa kembali hasil yang diperoleh. Sebaliknya, siswa dengan self-
efficacy yang rendah cenderung mengalami kesulitan yang lebih besar dalam menyelesaikan 
tugas-tugas pemecahan masalah matematis. 

Temuan ini mendukung teori kognitif sosial yang menekankan pentingnya self-efficacy 
dalam memengaruhi kinerja akademik dan perilaku belajar siswa. Siswa yang yakin terhadap 
kemampuannya akan lebih gigih dalam menghadapi tantangan dan tidak mudah menyerah ketika 
menemui kesulitan. 

Hasil penelitian ini juga sejalan dengan penelitian sebelumnya yang melaporkan adanya 
hubungan positif antara self-efficacy dan kemampuan pemecahan masalah matematis (Mukuka et 
al., 2021; Putri & Juandi, 2022; Muhtadi et al., 2022). Hubungan yang sangat kuat yang ditemukan 
dalam penelitian ini menunjukkan bahwa self-efficacy merupakan salah satu faktor penting yang 
berkaitan dengan keberhasilan siswa dalam menyelesaikan masalah matematis. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa meskipun keterlibatan orang 
tua belum menghasilkan perbedaan pada kemampuan pemecahan masalah matematis maupun 
self-efficacy siswa, keyakinan siswa terhadap kemampuannya sendiri memiliki hubungan yang 
sangat kuat dengan keberhasilan dalam menyelesaikan masalah matematis. Oleh karena itu, 
upaya peningkatan kualitas pembelajaran matematika perlu memperhatikan tidak hanya aspek 
kognitif, tetapi juga penguatan self-efficacy siswa. 

 

KESIMPULAN 
Penelitian ini menunjukkan bahwa pembelajaran berorientasi Habits of Mind dengan 

keterlibatan orang tua dilaksanakan melalui kegiatan mengeksplorasi ide-ide matematis, merefleksi 
kesesuaian dan kebenaran jawaban, bertanya pada diri sendiri, memformulasikan pertanyaan, dan 
mengonstruksi contoh yang didukung oleh pendampingan orang tua selama proses pembelajaran. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan pemecahan masalah matematis siswa yang 
memperoleh pembelajaran berorientasi Habits of Mind dengan keterlibatan orang tua tidak berbeda 
dengan siswa yang memperoleh pembelajaran berorientasi Habits of Mind tanpa keterlibatan orang 
tua. Demikian pula, self-efficacy siswa pada kedua kelompok menunjukkan kondisi yang relatif 
serupa. Namun, ditemukan adanya hubungan positif yang sangat kuat antara self-efficacy dan 
kemampuan pemecahan masalah matematis. Temuan ini mengindikasikan bahwa keyakinan siswa 
terhadap kemampuan dirinya memiliki peran penting dalam mendukung keberhasilan siswa dalam 
menyelesaikan masalah matematis. Oleh karena itu, pembelajaran matematika tidak hanya perlu 
berfokus pada pengembangan kemampuan kognitif, tetapi juga perlu memperhatikan upaya 
penguatan self-efficacy siswa sebagai salah satu faktor yang mendukung keberhasilan belajar 
matematika. 
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